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ABSTRACT 
Worm-related infectious diseases still occur in Indonesia with a prevalence of 
23.5-50% in endemic areas. The government has implemented various policies 
to address this issue, and researchers have also conducted various anti-worm 
tests to find anti-worm agents from natural biological materials. This study aims 
to observe and analyze the anti-worm activity of extracts and fractions of 
starfruit (Spondias dulcis) leaves. The research method begins with maceration 
extraction of starfruit leaves to obtain a thick methanol extract. The thick 
methanol extract was then subjected to liquid-liquid partitioning using n-
hexane, dichloromethane, and ethyl acetate solvents in a gradient manner. 
Phytochemical screening was performed on the extracts and fractions obtained 
from the partition. Anti-worm activity tests were conducted on Ascaridia galli 
worms with varying concentrations of extracts and fractions, namely 5, 25, and 
50 mg/mL, as well as positive controls (mebendazole 5 mg/mL) and negative 

controls (NaCl 0.9%), with observations of paralysis and death times for 24 
hours. The results of the phytochemical screening study showed that the extract 
and fractions from the partition of kedondong leaves contain phenolics, 
flavonoids, alkaloids, saponins, terpenoids, and steroids. The antiworm activity 
test showed that the ethyl acetate fraction at a concentration of 50 mg/mL had 
the fastest paralysis time, namely 9 hours. The antiworm activity is thought to 
be influenced by the content of phenolic and flavonoid secondary metabolites 
with mechanisms such as increased membrane permeability, disruption of the 
worm's central nervous system, and damage to the mucopolysaccharide layer. 
The results of this study indicate the potential of kedondong leaves as a natural 
antiworm agent. 
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ABSTRAK 
Penyakit infeksi akibat cacing masih terjadi di Indonesia dengan prevalensi 
23,5-50% di daerah endemis. Pemerintah telah melakukan berbagai kebijakan 
untuk penanganannya dan para peneliti juga telah melakukan berbagai uji 
anticacing untuk menemukan anticacing dari bahan alam hayati. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengamati dan menganalisis aktivitas anticacing pada ekstrak 

dan fraksi daun kedondong (Spondias dulcis). Metode penelitian diawali dengan 
ekstraksi secara maserasi pada daun kedondong sehingga diperoleh ekstrak 
kental metanol. Ekstrak kental metanol selanjutnya dilakukan partisi cair-cair 
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menggunakan pelarut n-heksana, diklorometana dan etil asetat secara 
bergradien Skrining fitokimia dilakukan terhadap ekstrak dan fraksi hasil 
partisi. Uji aktivitas anticacing dilakukan terhadap cacing Ascaridia galli dengan 

variasi konsentrasi ekstrak dan fraksi yaitu 5, 25 dan 50 mg/mL, serta kontrol 
positif (mebendazol 5 mg/mL) dan kontrol negatif (NaCl 0,9%), dengan 
pengamatan waktu paralisis dan kematian selama 24 jam. Hasil penelitian 
skrining fitokimia menunjukkan ekstrak dan fraksi hasil partisi daun kedondong 
mengandung fenolik, flavonoid, alkaloid, saponin, terpenoid dan steroid. Uji 
aktivitas anticacing menunjukkan fraksi etil asetat pada konsentrasi 50 mg/mL 
memiliki waktu paralisis tercepat yaitu 9 jam. Aktivitas anticacing diduga 
dipengaruhi oleh kandungan metabolit sekunder fenolik dan flavonoid dengan 
mekanisme peningkatan permeabilitas membran, gangguan sistem saraf pusat 
cacing dan kerusakan lapisan mukopolisakarida. Hasil penelitian ini 
menunjukkan potensi daun kedondong sebagai bahan anticacing alami. 
 
Kata kunci: Spondias dulcis; Anticacaing; Ascaridia galli; daun 
 

 

PENDAHULUAN 

Kasus infeksi banyak terjadi di 

negara-negara berkembang yang 

sebagian besar berada di kawasan 

tropis. Kasus infeksi yang umum 

berupa infeksi cacing karena 

sanitasi dan perilaku kesehatan 

penduduk negara-negara 

berkembang yang tidak baik. 

Indonesia merupakan salah 

satu negara berkembang yang 

masih teridentifikasi adanya 

penduduk yang mengalami infeksi 

cacing terutama di daerah endemis 

dan padat penduduk dengan 

sanitasi yang kurang baik. 

Pemerintah telah melakukan 

gerakan budaya hidup sehat 

dengan perilaku dan sanitasi yang 

baik serta mengkonsumsi daun-

daun yang dapat digunakan sebagai 

sayuran yang bersifat anticacing 

(anthelmintik). 

Daun tanaman kedondong 

(Spondias dulcis) telah banyak 

digunakan masyarakat sebagai 

bahan pangan sayuran dan bahan 

baku pengobatan tradisional (Anita 

dkk., 2023; Sameh et al., 2018). 

Daun kedondong memiliki 

kandungan senyawa metabolit 

sekunder golongan fenolik, 

flavonoid, terpenoid, steroid, 

alkaloid dan saponin (Adhiwijaya 

dkk., 2022; Prasongko dkk, 2020). 

Selain itu, berbagai bagian 

tumbuhan kedondong berdasarkan 

penelusuran literatur menunjukkan 

aktivitas biologic seperti 

antioksidan, antiinflamasi, 

antidiabetes dan antimikroba 

(Rustan dkk., 2025; Cahya dkk., 

2023; Hasibuan, 2021; Sameh et 

al., 2018). 

Penelusuran literatur 

menunjukkan belum ditemukan 

publikasi mengenai aktivitas 
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anticacing pada ekstrak daun 

kedondong. Penelitian ini akan 

mengungkapkan aktivitas daun 

kedondong (Spondias dulcis.) 

sebagai anticacing terhadap 

Ascaridia galli. Penelitian ini akan 

memberikan informasi ilmiah 

mengenai konsentrasi ekstrak daun 

kedondong (Spondias dulcis.) 

sebagai anticacing terhadap 

Ascaridia galli. 

Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan 

alternatif penggunaan bahan alam 

hayati untuk peningkatan 

kesehatan terhadap infeksi cacing. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan secara 

eksperimental di laboratorium 

dengan berbagai tahapan meliputi 

preparasi sampel, ekstraksi, uji 

fitokimia, dan uji aktivitas 

anticacing. Pelaksanan penelitian 

dilakukan dengan protokol 

kesehatan yang baik. 

Preparasi Sampel 

Daun kedondong segar dipetik 

dan dibersihkan dari kotoran. Daun 

yang telah bersih dilakukan 

pengeringan secara kering angin 

tanpa terkena sinar matahari 

langsung. Sampel daun kedondong 

yang telah kering dengan kadar air 

±10% kemudian dihaluskan dengan 

blender untuk memperoleh serbuk 

daun kedondong (Wijaya dkk., 

2023; Yanti dkk., 2023). 

Ekstraksi 

Sampel serbuk daun 

kedondong ditimbang dan 

dimasukkan ke dalam maserator. 

Proses ekstraksi dilakukan dengan 

metode maserasi menggunakan 

pelarut metanol selama 3x24 jam, 

kemudian sampel disaring 

menggunakan kertas saring untuk 

memperoleh filtrat. Filtrat 

diuapkan menggunakan rotary 

evaporator dengan suhu 50oC 

sehingga diperoleh ekstrak kental. 

Partisi 

Ekstrak kental dilakukan 

fraksinasi menggunakan metode 

partisi cair-cair secara bergradien 

dengan pelarut yang memiliki 

perbedaan tingkat kepolaran 

berbeda yaitu n-heksana, 

diklorometana dan etil asetat. 

Fraksi-fraksi yang diperoleh dari 

pelarut tersebut diuapkan 

menggunakan rotary evaporator 

hingga memperoleh fraksi kental, 

kemudian ditimbang massanya. 

Uji Flavonoid 

Ekstrak kental dan fraksi 

kental daun kedondong masing-

masing sebanyak 1 mL 

ditambahkan serbuk magnesium 

sebanyak 0,5 gram dan asam 

klorida (HCl) pekat sebanyak 10 

tetes. Hasil positif ditunjukkan 
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dengan perubahan warna larutan 

menjadi jingga, kuning atau merah 

(Yanti dkk., 2023; Somantri dkk., 

2022) 

Uji Alkaloid 

Ekstrak kental dan fraksi kental 

daun kedondong masing-masing 

sebanyak 1 mL ditambahkan 10 tetes 

H2SO4 2 N, kemudian dikocok. 

Tabung pertama ditambahkan 

reagen dragendorff, hasil positif 

ditunjukkan dengan adanya endapan 

merah. Tabung kedua ditambahkan 

reagen wagner, hasil positif 

ditunjukkan dengan adanya endapan 

kecoklatan. Tabung ketiga 

ditambahkan reagen mayer, 

menunjukkan hasil positif dengan 

adanya endapan putih (Yanti dkk., 

2023; Sugiyantod dkk., 2022) 

Uji Tanin 

Ekstrak kental dan fraksi 

kental daun kedondong masing-

masing sebanyak 1 mL ditambah 

larutan besi (III) klorida (FeCl3) 

sebanyak 3 tetes. Hasil positif 

ditunjukkan dengan perubahan 

warna larutan menjadi hijau 

kehitaman atau biru kehitaman 

(Yanti dkk., 2023; Cahya dkk., 

2023). 

Uji Saponin 

Ekstrak kental dan fraksi 

kental daun kedondong masing-

masing sebanyak 1 mL 

ditambahkan air (H2O) panas dan 

didinginkan, kemudian dikocok 

selama 10 detik dan ditambahkan 

asam klorida (HCl) sebanyak 1 

tetes. Hasil positif ditunjukkan 

dengan terbentuknya buih yang 

stabil setinggi 1-10 cm selama tidak 

kurang dari 10 menit (Yanti dkk., 

2023) 

Uji Steroid dan Triterpenoid 

Ekstrak kental dan fraksi 

kental daun kedondong masing-

masing sebanyak 2 mL 

ditambahkan asam asetat glasial 

dan asam sulfat (H2SO4) sebanyak 

2 tetes, kemudian larutan dikocok. 

Hasil positif steroid ditunjukkan 

dengan perubahan warna hijau atau 

biru, sedangkan hasil positif 

triterpenoid ditunjukkan dengan 

perubahan warna merah atau ungu 

(Yanti dkk., 2023). 

Uji Fenolik 

Ekstrak kental dan fraksi 

kental daun kedondong masing-

masing sebanyak 1 mL 

ditambahkan dengan 10 tetes 

larutan besi (III) klorida (FeCl3) 

sebanyak 10 tetes. Hasil positif 

ditandai dengan perubahan warna 

larutan menjadi merah, biru, ungu, 

hitam atau hijau (Yanti dkk., 2023). 

Preparasi Cacing 

Cacing Ascaridia galli dikoleksi 

dari usus halus ayam yang 

terinfeksi secara alami di tempat 

pemotongan ayam. Cacing 
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Ascaridia galli dimasukkan ke 

dalam gelas beaker yang berisi 

larutan NaCl 0,9% (Ni’mah & 

Mahdalena, 2022; Panjaitan et al., 

2021; Mubarokahd dkk., 2019). 

 

Uji Aktivitas Anticacing 

Uji aktivitas anticacing 

terhadap cacing Ascaridia galli 

dikelompokkan menjadi 18 

perlakuan yaitu 3 kelompok ekstrak 

kental daun kedondong dengan 

konsentrasi 5; 25; 50%; 3 

kelompok fraksi kental n-heksana 

daun kedondong dengan 

konsentrasi 5; 25; 50%; 3 

kelompok fraksi kental 

diklorometana daun kedondong 

dengan konsentrasi 5; 25; 50%; 3 

kelompok fraksi kental etil asetat 

daun kedondong dengan 

konsentrasi 5; 25; 50%; 3 

kelompok fraksi kental metanol 

daun kedondong dengan 

konsentrasi 5; 25; 50%; 1 

kelompok kontrol negatif dengan 

NaCl 0,9% dan 1 kelompok kontrol 

positif dengan mebendazol 5 

mg/mL. Setiap kelompok terdiri 

atas 3 ekor cacing Ascaridia galli 

dengan replikasi sebanyak 3 kali 

(Kartikawati dkk., 2023; Hasan 

dkk., 2022; Kusuma dkk., 2021) 

Cacing Ascaridia galli 

direndam ke dalam larutan ekstrak 

kental dan fraksi-fraksi hasil partisi 

daun kedondong kemudian 

diinkubasi pada suhu 37°C. 

Pengamatan terhadap waktu 

paralisis serta waktu dan jumlah 

kematian cacing dilakukan setiap 1 

jam sekali selama 24 jam setelah 

pemberian fraksi dan ekstrak kental 

daun kedondong. Paralisis dan 

kematian pada cacing dilakukan 

dengan mengusik cacing 

menggunakan batang pengaduk, 

apabila cacing diam dan tidak 

memberi respons maka cacing 

dipindahkan ke dalam air hangat 

dengan suhu 50°C. Jika cacing 

tetap diam maka cacing tersebut 

telah mati, tetapi jika cacing masih 

bergerak maka cacing tersebut 

hanya mengalami paralisis (Belga et 

al., 2024; Busari et al., 2024; 

Faizullah et al., 2022) 

Analisis Data 

Data kematian cacing 

dianalisis untuk menentukan waktu 

paralisis dan kematiannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persiapan Sampel 

Dalam penelitian ini, bahan 

yang digunakan adalah daun 

kedondong yang dipetik dari daun 

nomor 3 dari ujung daun sehingga 

diharapkan pembentukan metabolit 

sekundernya telah sempurna. 

Sampel yang digunakan berbentuk 

segar atau basah. Kemudian sampel 
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dikeringkan secara kering angin 

hingga kadar air kurang dari 10%. 

Hasil Ekstrasi Daun Kedondong 

Sampel daun kedondong 

diekstraksi dengan pelarut metanol 

teknis 80% dengan metode 

maserasi selama 3 hari hingga 

pelarut berubah menjadi kuning 

pekat. Penggunaan metanol teknis 

80% dipilih berdasarkan penelitian 

sebelumnya metanol 80% mampu 

mengekstrak daun kedondong 

dengan baik melalui proses osmosis 

dan difusi. Metanol dipilih karena 

kemampuannya melakukan lisis 

pada sel tanaman dan penggunaan 

ukuran sampel yang lebih kecil 

dapat meningkatkan kontak antara 

sampel dan pelarut. 

Endapan yang dihasilkan 

kemudian dipisahkan melalui 

penyaringan, dan diambil filtratnya. 

Filtrat ini kemudian dipekatkan 

dengan menggunakan evaporator 

pada suhu 50°C untuk menjaga 

kestabilan komponen di dalamnya, 

terutama yang rentan terhadap 

kerusakan pada suhu tinggi. 

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia adalah 

langkah awal dalam penelitian untuk 

mengidentifikasi senyawa metabolit 

sekunder dalam ekstrak (Marliana 

dkk., 2005). Metode ini relatif 

sederhana dan melibatkan uji 

terbatas dengan sampel dan reagen 

kimia tertentu. Dalam penelitian ini, 

berbagai uji fitokimia telah dilakukan 

pada ekstrak dan fraksi hasil partisi 

daun kedondong termasuk uji untuk 

alkaloid, flavonoid, terpenoid, 

saponin, dan senyawa fenolik. Hasil 

dari uji ini disajikan dalam Tabel 1 

dan 2.

 

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Kental Metanol 

Uji 
Fitokimia 

Reagen Hasil Ekstrak 
Metanol 

Uji Flavonoid Serbuk Mg dan HCl Terbentuk warna 
merah jingga 

+++ 

Uji Fenolik Fecl3 terbentuk warna 
hijau 

+++ 

Uji Alkaloid Mayer Endapan Putih + 

Dragendorff Endapan Merah bata + 

Wagner Endapan Coklat/hitam + 

Uji 
Saponin 

air Terdapat buih yang 
stabil 

+ 

Uji Steroid Asam asetat 
+ H₂SO₄ 

Terbentuk cincin 
merah 

+ 

 

Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia Fraksi-Fraksi Hasil Partisi 

Uji 
Fitokimia 

Reagen Hasil FEA FDM FNH FM 
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Uji Flavonoid Serbuk Mg dan 
HCl 

Terbentuk warna 
merah jingga 

+++ + - +++ 

Uji Fenolik Fecl3 terbentuk warna 
hijau 

+++ - - +++ 

Uji Alkaloid Mayer Endapan 
Putih 

+ + - + 

Dragendorff Endapan 
Merah bata 

+ + - + 

Wagner Endapan 
Coklat/hitam 

+ + - + 

Uji Saponin air Terdapat buih 
yang stabil 

+ + - + 

Uji Steroid Asam asetat 
+ H₂SO₄ 

Terbentuk cincin 
merah 

- - +++ - 

Keterangan: (+) lemah, (++) sedang, (+++) kuat 

 

Berdasarkan Tabel 1 dan 2 di 

atas, hasil skrining fitokimia pada 

fraksi metanol menunjukkan hasil 

positif untuk senyawa fenolik, 

flavonoid, alkaloid, dan saponin. Hal 

ini terjadi karena fraksi metanol 

cenderung polar sehingga senyawa 

metabolit sekunder yang polar akan 

cenderung larut dalam metanol. 

Tumbuhan yang mengandung 

senyawa aktif seperti alkaloid, 

saponin, flavonoid, tanin, dan 

fenolik cenderung dapat digunakan 

sebagai antelmintik. Berdasarkan 

temuan positif ini, senyawa 

flavonoid, alkaloid, dan saponin 

memiliki peran aktif dalam 

menghambat cacing. 

Flavonoid 

Berdasarkan Tabel 1 dan 2 

dapat disimpulkan bahwa fraksi 

metanol dari daun kedondong 

mengandung senyawa metabolit 

sekunder dalam golongan flavonoid. 

Hasil ini diperoleh melalui 

pengamatan perubahan reaksi 

kimia pada ekstrak etanol buah 

cabai dengan penambahan serbuk 

Mg dan HCl pekat. Indikator positif 

ditandai dengan perubahan warna 

menjadi merah jingga. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Mekanisme Reaksi 
flavonoid dengan logam Mg dan HCl 

 

Logam Mg dan HCl pekat 

bereaksi, menghasilkan senyawa 

kompleks berwarna merah jingga. 

Hasil uji flavonoid menunjukkan 

keberadaan senyawa tersebut dalam 

ekstrak dan fraksi-fraksi hasil partisi 

daun kedondong. Mekanisme 

anticacing flavonoid terjadi melalui 

pembentukan senyawa kompleks 

dengan protein ekstraseluler dan 

senyawa terlarut. Ini dapat merusak 
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membran sel cacing dan 

mengakibatkan keluarnya senyawa 

intraseluler (Belga et al., 2024) 

Fenolik 

Pada uji fenolik dengan FeCl3, 

hasil positif ditunjukkan oleh 

perubahan warna larutan menjadi 

merah, hijau, ungu, atau biru. 

Senyawa fenolik memiliki cincin 

aromatik dengan satu atau lebih 

gugus hidroksi (-OH). Penambahan 

FeCl3 digunakan untuk 

mengidentifikasi gugus fenol dalam 

ekstrak daun kedondong. Hasil uji 

fenolik menunjukkan bahwa ekstrak 

daun kedondong mengandung 

golongan senyawa fenolik. 

Alkaloid 

Uji alkaloid menggunakan 

pelarut etanol 70% yang 

dipanaskan dan ditambahkan 

pereaksi dragendorf, mayer, dan 

wagner. Hasilnya, pereaksi mayer 

menghasilkan endapan putih, 

sedangkan pereaksi dragendorf dan 

wagner menghasilkan endapan 

berwarna jingga, menunjukkan 

hasil positif pada ekstrak tersebut. 

Prinsip uji alkaloid melibatkan 

pengendapan alkaloid dengan 

logam berat, khususnya logam 

bismuth (Marliana dkk., 2005). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Mekanisme reaksi alkaloid dengan reagen dragendorf 

Hasil positif pada uji 

alkaloid ditunjukkan oleh 

munculnya endapan berwarna 

jingga. Warna ini disebabkan oleh 

pembentukan ikatan kovalen 

koordinasi antara atom N pada 

alkaloid dengan ion K⁺ yang 

merupakan ion logam. 

Saponin 

Fraksi metanol daun 

kedondong diuji dengan 

menambahkan akuades dalam 

tabung reaksi dan mengocoknya 

hingga terbentuk buih. Jika terbentuk 

buih yang permanen, itu 

menunjukkan adanya saponin dalam 

ekstrak tersebut. 
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Gambar 3.  Mekanisme reaksi saponin dengan air 

Mekanisme kerja saponin 

sebagai anticacing melibatkan 

penurunan tegangan permukaan 

pada membran sel cacing. Ini 

mengakibatkan peningkatan 

permeabilitas membran sel atau 

kebocoran, yang pada gilirannya 

menyebabkan senyawa-senyawa 

intraseluler keluar dari sel. 

Aktivitas Anticacing Ekstrak dan 
Fraksi Daun Kedondong 

Anthelmintik merupakan 

senyawa yang digunakan untuk 

mengobati infeksi cacing pada 

manusia. Anthelmintik bertujuan 

untuk melawan parasit tanpa 

merugikan inangnya (Belga et al., 

2024; Busari et al., 2024). 

 

Tabel 3. Hasil Uji Anticacing Ekstrak/ Fraksi Daun Kedondong Terhadap 
Ascaridia galli (Cacing Gelang pada Ayam) 

 
Sampel Konsentrasi (mg/mL) Waktu Paralisis 

(Jam) 

 
Ekstrak Metanol Daun Kedondong 

5 13 

25 12 

50 10 

 
Fraksi Metanol Daun Kedondong 

5 15 

25 13 

50 11 

Fraksi Diklorometana Daun 
Kedondong 

5 16 

25 15 

 50 12 

Fraksi Etil Asetat Daun Kedondong 5 15 

25 13 

50 9 

Fraksi n-Heksana Daun Kedondong 5 15 

25 13 

50 12 

Mebendazol (Kontrol Positif) 5 11 
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Berdasarkan hasil uji skrining 

fitokimia fraksi dan ekstrak daun 

kedondong mengandung alkaloid, 

flavonoid, steroid, fenolik dan 

saponin. Masing-masing metabolit 

sekunder ini dilaporkan memiliki 

peran penting dalam menyebabkan 

aktivitas anticacing. 

Fenolik telah dilaporkan 

memiliki mekanisme aksi dalam 

mengganggu produksi energi 

melalui uncoupling fosforilasi 

oksidatif (Belga et al., 2024; Busari 

et al., 2024). Mekanisme lain dari 

fenolik adalah kemampuannya 

untuk berikatan dengan protein 

bebas dalam saluran pencernaan 

hewan inang atau glikoprotein pada 

kutikula cacing yang menyebabkan 

kematian. Beberapa laporan 

menunjukkan bahwa fenolik yang 

terkandung dalam tanaman mampu 

meningkatkan penyerapan protein. 

Ini diperoleh melalui pembentukan 

kompleks protein dalam rumen, 

yang kemudian terurai pada pH 

rendah di usus kecil. Peningkatan 

penyerapan protein pada hewan 

inang menunjukkan penurunan 

tingkat infeksi cacing nematoda 

(Faizullah et al., 2022), sedangkan 

aksi langsung tanin pada kutikula 

nematoda terjadi melalui ikatan 

hidrogen. Reaksi ini menyebabkan 

kekakuan kulit, mengakibatkan 

kelumpuhan dan kematian 

nematoda (Belga et al., 2024). 

Skrining fitokimia dari ekstrak 

juga terungkap adanya saponin. 

Saponin telah dilaporkan 

meningkatkan permeabilitas 

membran dan pembentukan pori. 

Kedua aksi tersebut mirip dengan 

anthelmintik praziquantel dan 

toltrazuril (Busari et al., 2024). 

Alkaloid dan steroid dalam ekstrak 

memberikan efek supresi transfer 

sukrosa ke usus kecil yang dapat 

mengurangi dukungan glukosa 

untuk cacing. Efek ini bersama 

dengan efek antioksidan flavonoid 

dapat mengurangi produksi nitrat 

yang digunakan dalam sintesis 

protein. Alkaloid juga diduga 

bekerja pada sistem saraf pusat 

cacing dan menyebabkan 

kelumpuhan. Kelumpuhan dan 

kematian cacing juga dapat terjadi 

akibat kerusakan membran 

mukopolisakarida oleh saponin dan 

tanin. Selaput berbentuk mukoid ini 

adalah pembangun mucilaginous 

yang melindungi permukaan dan 

otot tali pusat. Kerusakan membran 

akan membuka lapisan luar dan 

memungkinkan penetrasi 

kandungan kimia dari ekstrak 

tersebut masuk ke dalam tubuh 

cacing. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan terhadap 

aktivitas anticacing daun kedondong 

maka dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas anticacing daun kedondong 

terbaik diberikan oleh fraksi etil 

asetat pada konsentrasi 50 mg/mL 

dengan waktu paralisis 9 jam. 

Aktivitas anticacing karena 

dipengaruhi kandungan metabolit 

sekunder golongan fenolik, flavonoid, 

saponin, alkaloid dan steroid. 
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